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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KREATIF MAHAMAHASISWA
PADA MATA KULIAH IPBA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan Meningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada mata
xuliah IPBA, melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research ). Data penelitian dikumpulkan
melalui instrumen penelitian berupa tes keterampilan berpikir kreatif dalam bentuk uraian
terbatas, observasi, dan angket. Terdapat peningkatn keterampilan berpikir kreatif mahasiswa
vang mengikuti mata kuliah Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) yaitu dari 71,7
menjadi 86.5, serta terdapat peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setiap
ndikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency) sebesar 12,3 menjadi 14,2 (meningkat
12,5 %), kemampuan berpikir luwes (Flexibility) pada siklus I sebesar 23,1 menjadi 28,5 atau
(meningkat 15,5 %), Kemampuan merinci (Elaboration/K Mr) pada akhir siklus | sebesar 22,7
menjadi 26,5 (meningkat 12,5 %), dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn) dari 13,5
menjadi 17,3 (meningkat sebesar 18,8 %). Berdasarkan hasil penelitian ini model pembelajaran
kooperatif tipe figsaw ini dapat digunakan oleh dosen sebagaj salah satu model alternatif dalam
pembelajaran fisika, terutama yang menekankan pada peningkatan penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa khususnya pada mata kuliah IPBA
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BAB L

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Menghadapi era globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin pesat,
mahamahasiswa dituntut untuk  peka terhadap perkembangan zaman. Untuk menghadapi
serkembangan zaman tersebut mahamahasiswa program studi pendidikan fisika harus diberi bekal
wzmampuan pemikiran yang kreatif. Keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan, baik yang berhubungan dengan tugasnya nanti
sebagal seorang dosen maupun sebagai seorang ilmuwan yang dapai menunjang kemajuan ilmu
s<ngetabuan dan teknologi. Universitas Sriwijaya khususnya Fakultas Kedosenan dan Timu Pendidikan
merupakan suatu lembaga LPTK yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk
warziaer mahamahasiswa calon dosen,

Tugas utama LPTK adalah menghasilkan tenaga kependidikan yang berkualitas tinggi.
Mereka yang akan bekerja pada berbagai satuan pendidikan dipersispkan melalui program
s<mbclajeran yang dilaksanakan oleh dosen (pendidik dosen). Walaupun berbagai konsep proses
se=ielziaran yang ideal dibahas secara intensif, dosen sedikit sekali atau bahkan dalam banyak hal
©ixe  pernab  mempraktekkan  atau  mencontohkannya dalam  pembelajaran  sehari-hari.
“ixtmmehasiswa calon dosen cenderung akan menirukan apa yang dilakukan oleh para dosen
stz wilau pemodelan proses pembelajaran dilakukan secara intensif dan konsisten hasilnya akan

. temmanfaat. Pembelajaran oleh dosen (pendidik dosen) akan mempunyai dampak yang

emsetasiuzskan (trickle down effect). Tugas dosen menjadi sangat strategis, di samping menggali

soesil mahamahasiswa iapun bertindak sebagai model rujukan. (Dikti, 2010)



Dalam rangka merespon secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu
sengetahuan dan teknologl, maka pemerintah dalam hal ini kementrian pendidikan nasional,
melakukan penyempurnaan kurikulum sains untuk tingkat sekolah menengah umum. Kompetensi
zain yang diharapkan, ditekankan pada hal-hal yang dapat menjamin pertumbuhan ketaqwaan dan
seimanan terhadap Tuhan YME, penguasaan kecakapan hidup, penguasaan prinsip-prinsip atam,
dan kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah. Kurikulum sains dikembangkan sedemikian rupa
zgzr dapat memfasilitasi pemahaman konsep dan proses sains dikalangan para mahasiswa.
Femahaman im sangat bermanfaat bagi mereka, agar dapat; 1) menanggapi isu lokal, nasional,
xawasan dunia dalam berbagai segi, 2) menilai secara kritis perkembangan dalam bidang sains
dan teknologi serta dampaknya, 3) memberi sumbangan terhadap kelangsungan perkembangan
sains (Depdiknas, 2003).

Sains berkaitan dengan cara mencan tahu tentang alam secara sistematis, sehingga sains
cuken hanya penguasaan sekumputan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juge merupakan suatu proses penemuan. Sebagai salah satu bidang
szins, mata pelajaran fisika diadakan dalam rangka mengembangkan kemampuan berpikir analitis
moustif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa sckitar,
ik secara kualitatit maupun Kuantitatif, serta dapat mengembangkan keterampilan dan sikap
rerezyz din. Secara rinei, fungsi dan tujuan mata pelajaran fisika di tingkat SMU adalah sebagai
serams - i) menyadarkan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan terhadap

wram YME. 1) Memupuk sikap ilmiah yang mencakup; jujur dan obyektif terhadap data,

=ian 4an dapat bekerja sama dengan orang lain, iii) Memberi pengalaman untuk dapat

mengzovan dan mengujl hipotesis melalui percobaan; merancang dan merakit instrumen




pereobaan,  mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, menyusun laporan, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara tertulis dan lisan, iv) mengembangkan kemampuan
cerpikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun
keanttatif, v) Menguasai pengetahuan, konsep dan privsip fisika, serta memiliki pengetahuan,
xeterampilan dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2003).

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggaraan perkuliahan kuliah dalam pendidikan
nisixa (IPBA termasuk di dalamnya) dimaksudkan sebagat wahana atau sarana untuk melatih para
mahasiswa agar dapat menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip fisika, memiliki kecakapan
ihmiah, memiliki keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Agar
mata pelajaran fisika dapat benar-benar berperan seperti demikian, maka tak dapat ditawar lagi
bahwa pembelajaran fisika harus dikonstruksi sedemikian rupa, sehingga proses pendidikan dan
pelatihan berbagai kompetensi tersebut dapat benar-benar terjadi dalam prosesnya

Beberapa pendapat menunjukkan bahwa fisika dirasakan sulit oleh sebagian besar
mahasiswa karena kebanyakan materi fisika diajarkan dengan metode yang kurang menarik dan
bermakna bagi mahasiswa. Pernbelajaran yang dilaksanakan terlalu bersifat teoritis, jarang sekali
Zikaitkan dengan fenomena dan pengalaman dunia nyata dari mana teori tersebut dirumuskan.
Dosen berperan sebagai penceramah ilmu fisika, sementara mahasiswa hanya mendengarkan
ecara pasif dan mencatat (Zulkardi, 2001). Situasi belajar yang seperti ini akan menyebabkan
mahasiswa cepat merasa bosan dan jenuh, schingga semangat belajarnya pun akan hilang.
hendisi ini sesuai dengan pendapat Thomas Armstrong (dalam Wasliman, 2004), yang

mwenyatakan bahwa terdapat beberapa situasi belajar yang dapat menyebabkan anak tidak




oslajaran dan kertas kerja, dan tidak menemukan media belajar lain seperti: alat peraga, alat
lzboratorium. komputer, dan sebagainya; 2) di kelas mahasiswa hanya menulis, membaca buky
paket dan mendengarkan, dan tidak melakukan, bereksperimen, merancang, berkomunikasi serta
memecahkan masalah secara bersama-sama; 3) di kelas mahasiswa hanya mendengarkan dosen
oerceramah. dosen senantiasa memberikan pekerjaan rumah yang banyak diakhir pembelajaran:
4) <& kelas mahasiswa mengalami perlakvan belajar ibarat “cangkir dan teke™ dimana dosen
zdalah teko yang menuangkan pengetahuan ke dalam cangkir yang kosong( anak).

Pembelajaran yang seperti ini hanya akan membangkitkan kebosanan di pikiran
mehasiswa, dan sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan paradigma pendidikan dalam
kurikulum 2004, yang menyatakan bahwa pembelajaran dikelas hendaknya dikembangkan
dengan memperhatikan 3 P yaitu Prinsip, Proses dan Praktek. Artinya dalam menjalankan
prinsip, maka nilai-nilai yang diajarkan harus termanifestasikan dalam kurikulum, schingga
semua mahasiswa paham benar dan mampu menterjemahkannya dalam perilaku sehari-hari
(Wasliman, 2004)

Sudah menjadi kewajiban kita semua yang berkecimpung dalam pengajaran fisika, untuk
sepantiasa terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran agar mendapatkan hasil yang
»piimal, tidak saja dalam bentuk pengetahuan fisika yang memadai, tctapi juga dalam berbagai
weczkapan dan keterampilan yang berhubungan dengan kefisikaan, sehingga nantinya dibarapkan
merexz dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan pembaharuan, serta dapat memenuhi
semswizn perkembangan zaman,

Seiring dengan adanya tuntutan pembelajaran fisika ke arah itu, sebenarnya para ahli
semibelajaran  fisika di berbagai negara telah melakukan serangkaian penelitian dan

sengembangan dalam bidang pembelajaran fisika, dan sebagai hasilnya terwujudiah berbagai

4




model dan pendekatan pembelajaran fisika baru, yang diharapkan dapat memfasilitasi ke arah
pencapaian berbagai tuntutan kompetensi tersebut. Beberapa model dan pendekatan pembelajaran
fisika baru yang tengah dicoba implementasinya di berbagai negara antara lain; 1) Concept Firsi-
A Small Group Aproach to Physics Teaching (Gautreau, dan Novemsky, 1997), 2) Promoting
Conceptual Change Using Collaboraiive Group in Quantitative Gateway Courses (Kalman, et
21.,1999), 3) Using Imteractive Lecture Demonstrations to Create an Active Learning
Environment (Sokoloff, dan Thomton, 1997), 4) Interactive Conceprual Instruction (Savinainen,
dan Scott, 2001), 5) Peer Intruction (Mazur, 1997), 6) Problem based learning ( Barrows dan
Tamblyn, 1980) dan 7) Collahorative group problem solving in physics (Heller & Heller, 1999),
dan 8) Cooperative Learning {Slavin, 1995).

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah belajar secara bersama-sama,
seling membantu antara satu dengan yang lainnya dalam belajar, dan memastikan bahwa setiap
mahasiswa dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya.
Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif adalah falsafah homo homini socius.
Falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahiuk sosial, kerjasama merupakan kebutuhan
vang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup.

Slavin (1995) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai sekumpulan kecil
=izhasiswa yang bekerja secara bersama untuk belajar dan bertanggung jawab atas kelompoknya.
Gilbert Maemillan (dalam Achyar, 1988) menyatakan bahwa keunggulan—keunggulan
pembelajaran kooperatif diantaranya adalah memberi peluang pada mahasiswa agar mau
menggunakan dan membahas suatu pandangan, serta mahasiswa memperoleh pengalaman

verjasama dalam merumuskan suatu pendapat kelompok. Marshal (1995) mendefinisikan

sembelajaran kooperatif sebagai lingkungan belajar dalam kelas, dimana pelajar bersama-sama




menyelesaikan tugasnya, Oleh karena itu secara teoritis pembelajaran kooperatif membantu
~erkembangnya suasana kerjasama dalam kelas.

Tidak semua belajar kelompok bisa dianggap sebagai pembelajaran kooperatif. Roger dan
fohnson mengemukakan lima unsur pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan belajar
welompok biasa, yaitu : saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka,
somunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kelompok. Dengan pembelajaran kooperatif ini,
mahasiswa dipaksa untuk berperan serta secara aktif' dalam proses pembelajaran, sehingga
pengetahuan yang didapat dapat optimal dan bertahan lebih lama di benak para mahasiswa. Hal
i sejalan dengan pendapat Russeffendi (1991) yang menyatakan bahwa “pembelajaran secara
akuf dapat menycbabkan ingatan yang dipelajari lebih bertahan lama dan pengetahuan akan
menjadi lebih luas dari pada belajar pasif.

Terdapat berbagai jenis atau tipe pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan,
zantara lain @ 1. Tipe STAD (Student Teams-Achievement Divisions), 2. Tipe Teams-Games-
Tournaments, 3. Tipe Learning together, 4. Tipe Group investigation, 5. Tipe Jigsaw, 6. Tipe
Team-assisted individualized learning, dan 7. Tipe CIRC (Cooperative integrated reading and
composition).

Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mahasiswa di bentuk dalam kclompok yang
meerogen untuk mempelajari materi pelajaran dan mahasiswa diperbolehkan untuk menggali
pengetahuannya senditi maupun berbagi dengan mahasiswa dari kelompok lain dengan tugas
vang sama, sehingga mercka dapat membentuk grup ahli untuk mendiskusikan bahasan yang
szma. Saat grup ahli terbentuk, dosen membimbing grup-grup tersebut mengelola arah
sembahasan grup tersebut hingga mereka dapat menjadi ahli dalam tugas yang mereka bahas.

Setelah dianggap masing-masing siswa ahli dalam tugas yang dibahasnya, dosen meminta setiap




siswa kembali berkumpu! dengan kelompok jigsawnya masing-masing. Setelah seluruh anggota
kelompok jigsaw kembali berkumpul, dosen memerintahkan setiap kelompok untuk menyatukan
setiap subtema/subkonsep menjadi tema/konsep yang utuh dalam diskusi dan brain storming
kelompok. dosen harus dapat memastikan tidak terjadi dominasi sescorang atan pun kevakuman
dalam proses tersebutmengerjakan tugas secara perorangan dalam kelompok kecil yang
heterogen.

Melalui model pembelajaran ini, para mahasiswa diharapkan dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri,
memandirikan mahasiswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya. Dengan demikian
penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat memberikan hasil ganda, yaitu penanaman
konsep dan pengembangan kecakapan dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Liliasari (2000)
menyatakan bahwa sistem konseptual peserta didik terbentuk dan berkembang melalui kegiatan
berpikir konseptual melalui proses pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan
sistern konseptual IPA dalam diri peserta didik dapat melalui berpikir konseptual tingkat rendah
maupun tingkat tinggi. Dua jenis berpikir yang termasuk proses berpikir tingkat tinggi adalah
berpikir kritis dan berpikir kreatif,

Menurut Torrance (1990) keterampilan  berpikir kreatif dimaksudkan kemampuan
berpikir dengan menggunakan berbagai operasi mental, yaitu kelancaran, kelenturan, keashian,
dan pengungkapan idea umtuk menghasilkan sesuatu yang asli, baru dan bernilai. Ini
dimaksudkan sewaktu menggagas idea baru, otak berpikir untuk menghasilkan idea yang banyak

kelancaran), idea yang bervariasi, berbeda-beda (kelenturan), idea yang unik (asli), dengan

paparan yang terperinci dan berguna (bernilai).




Atas dasar latar belakang seperti yang telah diuraikan di atas dan mengingat pentingnya
sspek keterampilan  berpikir kreatif, serta mempertimbangkan Kkeheterogenan kemampuan
Zxzdemik mahasiswa yang menjadi subyek penelitian, maka peneliti memilih topik penelitian
ientang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan

~erpikir kritts mahasiswa pada mata kuliah IPBA”,

=. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rermasalahan penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan seperti berikut: “Bagaimana
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe figsaw untuk meningkatan keterampilan berpikir

kreatif mahasiswa pada mata kuliah IPBA ?”

_. Tujuan Penelitian
‘Tujuan penelitian int adalah Meningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa pada

mata kuliah IPBA, melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

. Manfaat Penelitian
Proses dan hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya,
rerulama :
1. Bagi dosen fisika, proses penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan
suatu model pembelajaran dan uji implementesinya, sedangkan hasil penelitian dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam memutuskan untuk mengadopsi model kooperatif

tipe jigsaw dalam proses pembelajaran.




2. Bagi Mahamahasiswa, sebagal wahana untuk melatih keterampilan berpikir tingkat,

kemampuan bekerjasama, dan kemampuan mengungkapkan ide.
3. Bagi Program Studi, sebagai bahan masukan untuk mempertimbangkan pentingnya
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, untuk bekal mahasiswa sebagai

seorang calon guru fisika

E. Asumsi Dasar

a. kegiatan kelompok dan tanggung jawab untuk menjadi abli dalam model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat memfasilitasi terjadinya proses latihan berpikir untuk dapat
memahami pengetahuan deklaratif fisika, dan mengembangan kemampuan berpikir kreatif,

b. Model pembelajaran kooperatif dapat memfasilitasi keterlibatan mahasiswa untuk turut
berperan aktif secara berkelompok dalam proses pembelajaran, baik dalam sesi penggalian
informasi, sesi diskusi mengerjakan tugas, serta dalam sesi pemaparan hasil belajar

kelompoknya.



BAB IL

KAJIAN PUSTAKA

Model Pembelajaran

Tepat atau tidaknya suvatt model pembelajaran yang digunakan dalam suatu proses
sembelgjaran di kelas, biasanya yang mengetahui adalah dosen bidang swdi itu sendiri. Untuk
=wzmilih model pembelajaran yang tepat, maka sangat penting untuk memperhatikan relevansinya
Zengan tyjuan pengajaran yang ingin dicapai, dan kompetensi yang diinginkan. Dalam
orakteknya semua model pembelajaran bisa dikatakan baik jika memenuhi prinsip-pninsip
senkut; Pertatna, semakin kecil upaya yang dilakukan dosen dan semakin besar partisipasi aktif
mzhasiswa dalam proses pembelajaran; kedua, semakin sedikit waktu yang diperlukan oleh dosen
euk mengaktitkan mahasiswa; ketigg, scsuai dengan cara belajar mahasiswa yang dilakukan;
wezmpat, dapat dilaksanakan dengan baik oleh dosen; kelima, tidak ada satupun metode yang

mling sesual untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses belajar yang ada.

. Hakekat Pembelajaran [PA

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya berfungsi untuk

74 memperoleh kebenaran secara empirik. Sedangkan kunei pendekatan empirik adalah proses
remgznatan (observasi). Secara umum, [PA terdiri dari tiga komponen; pertama, sikap ilmiah
wiu kebenaran, nilai-nilal, gagasan atau pendapat, objek dan scbagainya, misalnya membuat
=7z xeputusan setelah memperoleh cukup data yang berkaitan dengan problemnya; kedua

#2220 metode ilmiah, yaitu metode yang biasanya diikuti oleh ilmuwan dalam memecahkan
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szztu problem, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) mengidentifikasi dan menyatakan
wsam masalah, 2) merumuskan hipotesis. 3) merancang dan melaksanakan eksperimen, 4)
=clakukan observasi, 5) mengumpulkan dan menganlisis data, 6) mengulang kembali
sisperimen untuk membuktikan kebenaran, 7) menarik kesimpulan; dan ketiga adalah produk
miah, yaitu antara lain konsep, prinstp dan teori ilmtah (Moh. Amin, 1987).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA pada hakekatnya
Zzpat dipandang sebagai proses dan produk yang membelajarkan mabasiswa untuk memahami
zkekat IPA dan mengajarkan cara-cara untuk memperoleh fakta-fakta, prinsip-prinsip, hukum-
sukum, dan teori-teort melalui berbagai cara seperti yang ditempuh oleh para ilmuwan terdahulu

Jzlam memperoleh pengetahuan.

Konsep dan Strategi Pembelajaran Fisika
Penguasaan konsep merupakan kemampuan mahasiswa dalam memahami fisika secara
miah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu
engetahuan fisika lahir dan mengalami perkembangan berdasarkan eksperimen-eksperimen
zmg dilakukan oleh para ilmuwan. Sehingga disebut juga bahwa ilmu fisika itu adalah ilmu
swsperimental. Ekperimen yang dilakukan ini melahirkan deskripsi yang berupa konsep-konsep
“oixz vang bersifat tentatif, yaitu kebenaran ilmu yang diperolch tersebut suatu saat bisa saja
m=wouh bila ada pembuktian lain yang lebih meyakinkan bahwa konsep itu adalah salah. Seperti
ramnunya teori Geosentris karena munculnya teori baru yang lebih meyakinkan yaitu teori

“leliosentris (Galili, 1993)

Suatu konsep tidak berdiri sendiri, tetapi sejumlah konsep saling menunjang membentuk

smnsip. yang  selanjutnya akan membentuk teori, Sebagai ilmm yang tumbuh secara
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“sperimental, maka fisika mengandung pengetahvan deklaratif maupun pengetahuan proscdural.
‘zngetahuan  deklaratif dipelajari mahasiswa sebagal teor1 fisika sedangkan pengetahuan
~susedural diperoleh melalui kegiatan eksperimen. Dimana antara pengetahuan deklaratif dan
sengetahuan prosedural itu keadaannya seimbang. Pengetahuan deklaratif disajikan dalam bentuk
sringan proposisi. Argumen-argumen dalam proposisi suatu pengetahuan fisika, berupa konsep-
<casep fisika.

Konsep-konsep Fisika dalam proses pembelajaran dapat diklasifikasikan dalam dua
Zimenst. Dimensi pertama; berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran disajikan
~xda mahasiswa melalui penerimaan atau penemuan. Dimensi keduva; menyangkut cara
~agaimana mahasiswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kokmitifnya. Struktur
<oknitif yang dimaksud dapat berupa fakta-fakta konsep-konsep dan generalisari-generalisasi
vang telah dipelajari dan diterima dan tertanam di benak para mahasiswa (Ausubel dalam Dahar,

20R 1.

Pada tingkat pertama, dalam pembelajaran, informasi dapat dikomunikasikan pada
mahasiswa baik dalam bentuk belajar penerimaan maupun dalam bentuk belajar penemuan. Pada
wlajar penerimaan, mahasiswa menerima informasi yang telah disusun dan disajikan dosen,
sedzngkan dalam belajar penemuan mahasiswa dituntut untuk menemukan sendiri sebagian atau

swelunihan informasi atan materi yang disajikan. Kemudian pada tingkat kedua, dalam
s<mboelajaran, mahasiswa menghubungkan informasi yang diterima dengan pengetahuan atau
vomsep-konsep yang ielah dimilikinya. Sehubungan dengan proses pembelajaran mahasiswa,
—exx scorang dosen harus bisa memihih strategi pembelajaran yang dapat memfasilitasi
mzhasiswa untuk dapat memahami, mengerti, menguasal, dan mengkomunikasikan kembali

cwmsep yang telah dipelajarinya (Bahri, dkk, 1993). Strategi pgmbelajaran dapat diartikan sebagai
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c=ris-ganis besar halvan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran
=ng diinginkan. Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola umum kegiatan dosen
22n mahasiswa dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah

Zrganiskan.

Terdapat empat strategi dasar dalam proses pembelajaran, yaitu meliputi hal-hal sehagai
senkuf ;
Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan
xepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.
> Memilih pendekatan pembelajaran yang berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup
masyarakat.
Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh dosen dalam menunaikan
kegiatan mengajar.
Menctapkan norma-norma atau batas minimal keberhasilan atau kriteria seria standar
keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh dosen dalam melakukan evaluasi hasil
xegiatan pembelajaran dan selanjutnya akan menjadi pedoman ukur tindakan selanjutnya
sebagi umpan balik untuk kesempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara
menyeluruh.

Agar proses belajar mengajar Matematika, Fisika, Biologi dan ilmu-ilmu lain yang
sievan dapat lebih bermakna, sebaiknya proses pembelajaran diarahkan untuk menggiring
=znzsiswa untyk belajar dengan cara berpikir intuitif dan berpikir analitik serta menumbuhkan
rpercayaan akan kemampuan diri sendiri. Sehingpa konsep-konsep yang telah dipelajari dapat

Zingat oleh mahasiswa lebih bermakna (Nasution, 2005).
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Agar konsep yang diingat mahasiswa dapat bertahan lama maka, pada pelaksanaan
pembelajaranharus  mencakup semua komponen proses pembelajaran yang terencana dengan
sempurna. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan proses pembelajaran
Fisika. Faktor-faktor yang dimaksud:1) Faktor intern, kesehatan, intelegensi, perhatian, minat,
oukatmotif, kematangan, kesiapan dan psikologi mahasiswa; 2) Faktor Fksternal dukungan
=eluarga. pendidikan orang tua, tempat belajar, ekonom keluarga lingkungan sekolah, metode
sembelajaran, kurikulum, disiplin, alat pembelajaran, waktn pembelajaran, keadaan gedung
sekolah, laboratortum, teman bergaul, dukungan masyarakat, dan hubungan dengan dosen
Slameto, 2003).

Pembelajaran fisika harus dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan
remahaman dan kebiasan berpikir dalam memenuhi kebutvhan hidupnya maupun mengatasi
cerbagai masalah yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan (Mundilarto,
201) bahwa: mjuan utama pembelajaran fisika adalah membantu mahasiswa memperoleh

seiumlah pengetahuan dasar yang dapat digunakan secara fleksibel.

Teori Dasar Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana mahasiswa
wizjar dalam kelompok- kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda.
Ciziam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk
—cmahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam
ssiompok belum menguasai bahan pembelajaran. Penerapan model pembelajaran kooperatif ini
=gz sesuai dengan yang dikehendaki oleh prinsip- prinsip CTL (Contextual Teaching Learning),

rum tentang learning community.
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Struktur twuan kooperatif terjadi jika mahasiswa mencapai tujuan mereka hanya jika
=izhasiswa lain dengan siapa mereka bekerja sama mencapai tujuan tersebut. Tiap-tipa individu
=zt andil menyumbang pencapaian tujuan itu. Mahasiswa yakin bahwa tujuan mereka akan
izreapai jika dan hanya jika mahasiswa lainnya juga mencapai tujuan tersebut. Tujuan kelompok
svan tercapal apabila semua anggota kelompok mencapai tujuannya secara bersama-sama. Salah
s:tu contoh struktur penghargaan kooperatif ialah pemenang suatu pertandingan olahraga beregu
seperti sepak bola. Meskipun regu tersebut harus bersaing dengan regu 12in, namun keberhasilan
=gu tidaklah akibat keberhasilan satu atau dua orang, mclainkan kercna keberhasilan bersama
znggota regu tersebut.

Pengorganisasian pembelajaran pada pembelajaran langsung dan kebanyakan model
rembelajaran lainnya dicirikan oleh struktur tugas di mana dosen bekerja terutama secara klasikal
Zengan seluruh kelas atau secara individual uniuk menuntaskan isi akademik. Struktur tujuan dan
enghargaan pada pembelajaran langsung didasarkan pada kompetisi individu dan nsaha yang
:ilakukan oleh masing-masing mahasiswa. Di lain pihak, pembelajaran kooperatif dicirikan oleh
wrktur oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif. Mahasiswa yang bekerja dalam
wniesi pembelajaran kooperatif didorong dan atau dikendaki untuk bekerja sama pada snam tgas
*wrsama, dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesakan tugasnya. Dalam
swmerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling bergantung satu sama lain
=ouk mencapai satu penghargaan bersama.,

[ronsinya, model pembelajaran kooperatif belum banyak diterapkan dalam pendidikan

sagpun orang Indonesia sangat membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan
wermmasyarakat. Kepanyakan dosen enggan menerapkan sistem kerja sama di dalam kelas karena

“:terapa alasan. Alasan utama adalah kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacavan di kelas dan
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wzhasiswa tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam dalam kelompok. Selain itu, banyak
ng mempunyai mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerja sama atau belajar dalam
wclompok. Banyak mabasiswa juge tidak senang disuruh bekerja sama dengan yang lain.
“lzhasiswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi mahasiswa yang lain dalam kelompok
—zreka. sedangkan mahasiswa yang kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam satu
=iompok dengan mahasiswa yang lebih pandai. Mahasiswa yang tekun juga merasa temannya
202 kurang mampu hanya menumpang saja pada hasil jerih payah mereka.
Sebenarnya, pembagian kerja yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam kerja kelompok
va pengajar benar-benar menerapkan prosedur model pembelajaran kooperatif, Banyak pengajar
anya membagi mahasiswa dalam kelompok lalu memberi tugas untuk menyelesaikan sesuatu
“zrpa pedoman mengenai pembagian tugas. Akibatnya, mahasiswa merasa ditinggal sendiri dan
mercka belum berpengalaman, merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekera sama
—enyelesaikan tugas tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada
ssur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok
zng dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model kooperatif dengan benar akan
=<mungkinkan pendidik mengeola kelas dengan lebih efektif.

Roger dan David Johnson (dalam Lie, A., 2007) mengatakan bahwa tidak semua kerja
sziompok bisa dianggap cooperatif learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur
=w«izi pembelajaran kooperatif harus diterapkan :

Saling ketergantungan positif. Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha

setiap anggotanya, semua orang dalam kelompoknya bekerja demi tercapainya satu tujuan

Yang sama.




Tanggung jawab perseorangan. Unsur ini merupakan akibat langsung darl unsur yang
pertama. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran
kooperatif, mahasiswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.
Tatap muka. Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk
sinergi yang menguntungkan semua anggota. Para anggota kelompok perlu diberi
kesempatan uniuk saling mengenai dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap
muka dan interaksi pribadi.

+. Komunikasi antar anggota. Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan
berbagai ketrampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan mahasiswa dalam kelompok,
pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok juga
bergantung pada kescdiaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. Proses berkomunikasi ini sangat
bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan
perkembangan mental dan emosional para mahasiswa.

3. Evaluasi proses kelompok. Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya
bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif memiliki ciri-ciri scbagai
~e=cut (Ibrahim, dkk, 2000) :

1. Mahasiswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi

belajarnya.
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2. Kelompok dibentuk dari mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.
3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras. budaya, suku, jenis kelamin

berbeda-beda.

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Tujuan Pembelajaran dan Hasil Belajar

Model pembelyjaran kooperatif dikembangkan untuk mencapat sctidak-tidaknya tiga
uinan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan
scngembangan ketrampilan sosial.

1. Hasil belajar akademik

Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam tujuan sosial, pembelajaran
kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja mahasiswa dalam tugas-tugas
akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu mahasiswa
memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang model ini telah menunjukan bahwa
model struktur penghargaan kooperatif felah dapat meningkatkan penilaian mahasiswa pada
belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.

Dalam banyak kasus, norma budaya anak muda sebenarnya tidak menyukai mahasiswa-
mahasiswa yang ingin menonjol secara akademis. Robert Slavin dan pakar lain tclah berusaha
untuk mengubah norma ini melalui penggunaan pembelajaran kooperatif.

Twuan lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kcpada mahasiswa
veterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di

dalam masyarakat, dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam
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crganisast yang saling bergantung satu sama lain dan dimana masyarakat secara budaya

semakin beragam.

I. Langkah-langkah

Terdapat 6 langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang menggunakan
rembelajaran kooperatif. Pelajaran ini dimulai dengan dosen menyampaikan tujuan pelajaran dan
==motivasi mahasiswa untuk belajar. Fase ini diikuti oleh penyajian informasi, seringkali dengan
-zhan bacaan daripada secara verbal. Selanjutnya mahasiswa dikelompokkan ke dalam tim-tim
~elajar. Tahap ini diikuti bimbingan dosen pada saat mahasiswa bekerja bersama untuk
—enyelesaikan tugas bersama mereka. Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi presentasi
wasil akhir kerja kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan memberi
senghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu. Enam tahap pembelajaran dapat
ihat pada Tabel 1. Terdapat beberapa pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran
wooperatif, dan langkah-langkahnya sedikit bervariasi bergantung pada pendekatan yang
Jszanakan.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

Fase Tingkah laku Dosen

Fase-]
‘enyampaikan tujuan dan | Dosen menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
memotivasi mahasiswa dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi mahasiswa

_ belajar.

‘s=vajikan informasi Dosen menyajikan informasi ke¢pada mahasiswa dengan jalan

demonstrasi atau lewat bacaan,

Fase-3

lemgorganisasikan Dosen menjelaskan kepada mahasiswa bagaimana caranya
—zhasiswa ke  dalam | membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok
vzlompok-kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
csEiar

Dosen membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat
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. mereka mengerjakan tugas mereka.
cmooming kelompok
w2 dan helajar Dosen mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
i dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
F ase-S hasil kerjanya.

Dosen mencari cara-cara untuk menghargai, baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok.

L
3
Q

=zkungan belajar dan sistem manajemen

Lingkungan belajar untuk pembelajaran kooperatif dicirikan olch proses demokrasi dan
wemwe  aktif mahasiswa dalam menentukan apa yang harus dipelajari dan bagaimana
mempoelziarinya. Dosen menerapkan suatu struktur tingkat tinggi dalam pembentukan kelompok
S mendefinisikan semua prosedur, namun mahasiswa diberi kebebasan dalam mengendalikan
Lum wzktu ke waktu di dalam kelompoknya. Jika pembelajaran kooperatif ingin sukses, materi
e e zaran yang lengkap harus tersedia di ruangan dosen ataw di perpustakaan atan di pusat
mesz Selain unggul dalam membantu feman memahami konsep- konsep sulit, model ini sangat
sersme waik membanty mahasiswa menumbuhkan kemampuan kerja sama, berpikir kritis, dan

s meaEn membanty teman.

& “omeclolaan Kelas Cooperative Learning
Dengan adanya enam unsur model pembelajaran kooperaif yang harus diterapkan,
swrusien proses yang melibatkan niat dan kiat para anggota kelompok. Para pembelajar harus
swmesvai niat untuk bekerja sama dengan yang lainnya dalam kegiatan belajar coopriaive
w=z vang akan saling menguntungkan. Selain niat, para pembelajar juga harus menguasai

2 berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain.,

Pengelolaan kelas model coperative learning yang bertujuan untuk membina pembelajar
“ow= mengembangkan niat dan kiat bekerja sama dan berinteraksi dengan pembelajar yang
== Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas model cooperative

e vako pengelompokan, semangat cooperative learning, dan penataan ruang kelas.
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fengeiompokan

Frzkiik-prakizk sesat dalam pengelompokan di dalam ataupun antar kelas patut disesalkan.
Sz kemudahan, dosen ataupun pimpinan sekolah sering membagi mahasiswa dalam
w=iampok-kelompok homogen berdasarkan prestasi belajar mereka. Praktik ini dikenal

Jongan isilah ability grouping dan telah banyak disoroti oleh para pakar dan peneliti dewasa

5ty grouping adalah prakiek memasukkan beberapa mahasiswa dengan kemampuan
ung setara dalam kelompok yang sama. Ada kelas-kelas unggulan dan ada pula kelas-kelas
==wlikang dalam suatu sekolah. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, beberapa sekolah

zn sengaja membuka kelas unggulan khusus. Kelas ini terdiri dari mahasiswa-mahasiswa

swlzs dan berbakat. Kelas unggulan ini mendapat kurikulum plus dan nilai tambah
“wmemdingkan dengan kelas-kelas lainnya berupa pengajaran dan pelatihan tambahan. Tujuan
Zzn pelaksanaan ini untuk menonjolkan keunggulan yang mereka miliki.

% balik segala manfaatnya, pengelompokan homogen ini ternyata mempunyai banyak
fe=rnek negatif. Para pakar dan peneliti pendidikan mulai menyoroti praktck ini dalam

‘e=cek negatifnya. Yang pertama-tama, praktik ini jelas bertentangan dengan misi
semiidikan. Pengelompokan berdasarkan kemampuan sama dengan memberikan cap atau
“z! peda nap-tiap peserta didik. Label ini bisa menjadi vonis yang diberikan terlalu dini,

smwizma bagi peserta didik yang dimasukkan dalam kelompok yang kurang mampu. Padahal,
wnizan dosen pada saat membuat keputusan dalam pengelompokan belum tentu benar dan

o mungkin bisa mencerminkan kemampuan mahasiswa yang sesungguhnya dan
mesysiuruh. Label ini juga bisa menjadi ramalan yang menjadi kenyataan, karena
w=zsukkan dalam kelompok yang lemah, seorang mahasiswa bisa merasa tidak mampu,
wees semangat, dan tidak mau berusaha lagi,

Yzng kedua, pakar pendidikan John Dewey mengatakan bahwa sekolah seharusnya
mensodi miniatur masyarakat.Oleh karena itu, sekolah atau ruang kelas sejauh mungkin perlu
—eacerminkan keanekaragaman dalam masyarakat. Dalam masyarakat, berbagai macam
=asusia dengan tingkatan kemampuan dan  keterbatasan yang berbeda-beda saling

~emnicraksi, bersaing, dan bekerja sama.
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derurut Scott Gordon dalam bukunya History and Philosophy of Social Science, 1991
“oam Lies AL 2007), pada dasarnya manusia senang berkumpul dengan yang sepadan dan
membuzat jarak dengan yang berbeda. Namun, pengelompokan dengan orang lain yang
s=acen dan serupa im bisa menghilangkan kesempatan anggota kelompok untuk memperluas
swz=an dan memperkaya diri, karena dalam kelompok homogen tidak terdapat banyak
wmedaan yang bisa mengasah proses berpikir, bernegosiasi, berargumentasi, dan
wevembang.
“sngelompokan heterogenitas (kemacamragaman) merupakan ciri-ciri yang menonjol
~m model pembelajaran kooperatif. Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan

=zmperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang agama, sosio-ekonomi dan etnik,
=12 kemampuan akademis.

Secara umum, kelompok heterogen disukai oleh para dosen yang telah memakai model
zwmibelajaran kooperatif karena beberapa alasan. Pertama, kelompok heterogen memberikan
czsempatan untuk saling mengajar (peer tfuioring) dan saling mendukung. Kedua, kelompok
= meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, etnik, dan gender. Ketiga, kelompok

sezrogen memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang
weswemampuan akademis tinggi, dosen mendapatkan satu asisten untuk setiap kelompok.
.. Semangat gotong royong

“gar kelompok bisa bekerja sama secara efektif dalam proses pembelajaran gotong

smg. masing-masing anggota kelompok perlu mempunyai semangat gotong royong.
“=angal gotong royong ini bisa dirasakan dengan membina niat dan kiat mahasiswa dalam
s sama dengan mahasiswa-mahasiswa lainnya.

Niat mahasiswa bisa dibina dengan beberapa kegiatan yang bisa membuat relasi masing-
masng anggota kelompok lebih erat, seperti : kesamaan kelompok, identitas kelompok, dan

=20 dan sorak kelompok.

 Fenataan ruang kelas

Penataan ruang kelas sangat dipengaruhu oleh falsafah dan model pembelajaran di kelas.
“znztaan ruang yang klasikal dengan semua bangku menghadap ke satu arah (dosen dan
=zran tulis) sangat sesuai dengan metode ceramah. Dengan model pembelajaran kooperatif,

suziasiswa juga belajar dari sesama teman, dan dosen berperan sebagai fasilitator, sehingga
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“emgan demikian ruang kelas perlu ditata sedemikian rupa sehingga menunjang pembeclajaran
seratif. Tentu saja, keputusan dosen dalam penataan ruang kelas harus disesuaikan dengan
ndist dan situasi ruang kelas dan sekolah. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan
sialzh o (1) ukuran ruang kelas; (2) jumlah mahasiswa; (3) tingkat kedewasaan mahasiswa;
=) toleransi dosen dan kelas sebelah terhadap kegaduhan dan lalu lalangnya mahasiswa; (5)
sransl masing-masing mahasiswa terhadap kegaduhan dan lalu lalangnya mahasiswa lain;
pengalaman dosen dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif, dan (7)

szngalaman mahasiswa dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif,

& Keterampilan Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, namun mahasiswa
7mea hanis mempelajari keterampilan- keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif.
“ceerzmpilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan
mesungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok,

coamgkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok seclama

s

-

Keterampilan- keterampilan kooperatif yang dimaksud, antara lain adalah sebagai berikut:
L * =erampilan kooperatif tingkat awal, meliputi:

a menggunakan kesepakatan

k. menghargai kontribusi

¢ mengambil giliran dan berbagi tugas
berada dalam kelompok

< berada dalam tugas

f mendorong partisipasi

¢ mengundang orang lain untuk berbicara
menyclesaikan tugas pada waktunya

i menghormati perbedaan individu

«zterampilan kooperatif tingkat menengah, meliputi:

)

a  menunjukkan penghargaan dan simpati
b. mengungkapkan ketidaksetujuan dgn. cara yang dapat diterima
¢ bertanya
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~mbuat ringkasan
menuisirkan
memgatur dan mengorganisir

soerima tanggung jawab
=emdengarkan dengan aktif

smeurangl ketegangan
===nilan kooperatif tingkat mahir, meliputi:
wengelaborasi

wwmeriksa dengan cermat

=sznanyakkan kebenaran

sastapkan tujuan

st amipronii

[

« figsaw

Teknik pembelajaran Jigsaw dikembangkan oleh Aronso et. Al Sebagai metode
v waran kooperatif' (Cooperative Learning). Metode ini pertama kali digunakan didalam
= peiz tahun 1971 di Austin, Texas yang pada awalnya digunakan dalam upaya meredam
wosae rasisme di sekolah yang pada dekade itu sedang marak terjadi. Aronso pun mengatakan
“wowe metode ind dia temukan bersama dengan murid-muridnya, seperti yang telah ia sebutkan
L wm suisannya di wwwjigsaw.org : “My graduate students and I had invented the figsaw
s that year, as a matter of absolute necessity to help defuse an explosive situation.”.
wneae demikian sudah sekitar tiga dekade metode ini dikembangkan dan telah memberikan
s sust yang sanget baik dalam dunia pengajaran dan pendidikan. Seperti halnya kita bermain
wesmasen menyusun bagian-bagian kecil gambar menjadi gambar yang utuh (igsaw puzzie),
<us mzhasiswa memiliki peranan penting masing-masing dalam membeniuk keutuhan suatu
wen yang diajarkan, sehingga peranan masing-masing tersebut tidak akan berarti banyak jika
~.. Zzsbungkan dengan peranan penting teman-teman lainnya daiam suatu keutuhan konsep
@ wokoh, karena itulah strategi ini dianggap sangat efektif dalam membangun konsep materi

o vang disajikan.
Dalam teknik ini, dosen memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman
musesiswa dan membantu mahasiswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran makin
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barmakna. Selain itu mahasiswa, bekerja dengan sesama mahasiswa dalam suasana gotong
. dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan
~2n berkomunikasi. Secara singkat teknik ini dapat dijelaskan sebagai berikut: pada
memoelajaran, mahasiswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan
« ampat atau lima orang pada masing-masing kelompok dan masing-masing kelompok
swom memiliki tugas utama yang sama yaitv menyusun dan memahami secara utuh

= omscp yang akan dipelajari. Kemudian materi atau bahan ajar yang akan diberikan
“wr oz berupa tema‘konsep tertentu yang dibagi menjadi subtema/subkonsep) dijadikan tugas
‘s dibentuk oleh masing-masing kelompok menjadi suatm temakonsep yang utuh sesuai

Lur o ocan ytama pembelajaran yang telah ditentukan. Subtema/subkensep yang digali oleh

= banyaknya disesuaikan dengan jumlah anggota masing-masing kelompok, agar setiap
Sz memiliki tugas dan kewenangan untuk menggali, menganalisis, dan menyampaikan
=mes mengenal sub tema/subkonsep tertentu sebagai bagian tugas kelompok yang harus
«wz. Kemudian setelah jelas masing-masing tugas anggota kelompok, maka mereka akan
wekannya masing-masing (tanpa bantuan teman sekelompoknya) namun dapat saling

= s demgan teman kelompok lainnya yang memiliki bagian tugas yang sama, pada tahapan
muesiswa diharapkan dapat menguasai hingga utuh subtema/subkonsep yang telah menjadi

: mrsebut (menjadi ahli dibidang tugas yang menjadi kajiannya). Setelah masing-masing

: kdompok tersebut menyelesaikan secara menyeluruh tugasnya, mereka kembali

wetsmoe dengan anggota kelompok yang lainmya untuk mendiskusikan hasil kesimpulan

L masing-masing tadi menjadi bagian utuh konsep yang ditugaskan kepada kelompoknya
woo swa pembelajaran.

'=m pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini terdapat dua tahapan yang

s ozl keberadaannya, karena tahapan inilah kunci keberhasilan pembelajaran ini bisa

s kedua tahapan tersebut ialah tahapan pembagian tugas yang spesifik pada masing-

muwme wmzzota kelompok dan penyatuan subtema/subkonsep masing-masing tugasnya dalam
L wzlompok secara utuh. Pada tahapan pembagian tugas yang spesifik pada masing-masing
ez kelompok, masing-masing mahasiswa walaupun terpisah dari kelompoknya, akan tetapi
& woan beriemu dengan anggota kelompok lain yang memiliki tugas spesifik yang sama untuk
smuizn. sehingga dia akan tetap belajar secara kooperatif dengan mahasiswa lainnya

“ e bukan anggota kelompok yang sama. Dalam tahapan ini juga mahasiswa akan dituntuk
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= bebih keras dalam memahami tugas yang diberikan kepadanya, karena dia harus menjadi
Gadalam kajian tugas yang dikerjakannya yang kemudian harus memberikan penjelasan
benar kepada teman-teman di kelompoknya agar mereka juga bisa mendapatkan
~oasean subtema/subkonsep yang sama dengan yang dipelajarinya. Sedangkan pada tahapan
wouen subterna/subkonsep masing-masing anggota dalam diskusi kelompok, masing-masing
wowewz datang kembali kedalam lingkungan kelompok sebagai ahli dalam bidang masing-
= mamun tetap belum dapat memahami secara utuh konsep yang sedang dipelajarinya saat
swngga sangat dibutuhkan kerjasama antar anggota kelompok untuk saling bertukar

= dalam upaya menyusun dan memahami konsep materi ajar yang dipelajari pada
wczaran saat itu. Dengan kata lain masing-masing mahasiswa akan tergantung pada
wuweswa Jainnya untuk dapat memahami pembelajaran yang sedang dia ikuti, inilah modal
wur vang dapat menjadi motivasi mahasiswa untuk dapat bekerjasama dengan mahasiswa

Salah satu hal yang paling penting dalam penggunaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

woxzh bagaimana proses upaya saling mendengarkan, saling membutubkan, dan empati
~wee memberikan masing-masing mahasiswa peran atau bagian penting dalam kelompoknya.
cooiz kelompok harus bekerjasama sebagai sebunah tim yang solid untuk dapat menyelesaikan
oz dan setiap mahasiswa memiliki ketergantungan satu sama lain. Tidak ada mahasiswa
we Zapat menyelesaikan tugasnya tampa bekerjasama dengan teman sekelompoknya. Bentuk
ww=anf yang diset sepert ini diharakan dapat memfasilitasi interaksi antar mahasiswa di kelas,

~ur mesgarahkan mereka kepada nilai bahwa sebenarnya setiap orang memiliki kontribusi

suemz-masing dalam membangun lingkungannya.

v ~»mzaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Dzlam penerapannya, model pembelajaran ini memiliki beberapa jenis langkah-langkah
=« 2 .zkukan salah satunya adalah yang diungkapkan oleh Lie, A. 2000;
Pengajar membagl bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi bebrapa bagian (sesuai
dengan materi},
. Scbelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai topik
vang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu. Pengajar bisa menuliskan topik

di papan tulis dan menanyakan apa yang mahasiswg ketahui mengenai topik tersebut.
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~cgiatan brainstorming inl dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata mahasiswa agar
== siap menghadapi bahan pelajaran yang baru.

Wrznzsiswa dibagi dalam kelompok berempat.

S.2=an pertama bahan diberikan kepada mahasiswa yang pertama, sedangkan mahasiswa
umgz kedua menerima bagian yang kedua. Demikian seterusnya.

- zmmudian, mahasiswa disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing.

szielah selesai, mahasiswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/dikerjakan

—ssing-masing. Dalam kegiatan ini, mahasiswa bisa saling melengkapi dan berinteraksi

==:zra satu dengan yang Jainnya.

sZwusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar membagikan bagian cerita yang

=« um terbaca kepada masing-masing mahasiswa. Mahasiswa membaca bagian tersebut.

s.zgiatan ini bisa diakhiri dengan diskust mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu.

Trskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh kelas.

“¢lain langkah-langka tersebut, Aronso pun menyajikan tips 10 langkah mudah

swme-olementasikan Jigsaw dalam pembelajaran di kelas. Adapun tips langkah-langkah
= zlah sebagai berikut

% 2lompokkan mahasiswa dalam grup-grup jigsaw yang masing-masing beranggotakan 5
zzn 6 orang. Kelompok tersebut haruslah bersifat heterogen, baik dalam hal jenis
v=lamin, etnis, maupun kemampuan anggotanya.

Tentukan mahasiswa yang menjadi ketua pada masng-masing kelompok. Biasanya
=ahasiswa yang ditunjuk adalah mahasiswa yang paling dewasa atau matang di dalam
«2lompoknya.

Bagi menjadi tema’konsep matert pelajaran yang akan diajarkan pada hari itu menjadi 5-6
=agian subtema/subkonsep. Misalnya, jika kita akan mengajarkan Sejarah tentang Eleanor
Roosevelt, kita akan membagi tema’konsep biografinya menjadi bagian-bagian: (1) masa
wecilnya, (2) kehidupan keluarga bersama Franklin (suaminya) dan anak-anak mereka, (3)
<shidupannya setelah Franklin menjadi tokoh politik, (4) tugas yang dijalaninya di istana
sepresidenan (White House) sebagai ibu negara, dan (5) kehidupan dan pekerjaannya
setelah meninggalnya Franklin.
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~uzaskan masing-masing mahasiswa pada anggota kelompok jigsaw yang telah dibentuk
mrak mempelajari masing-masing bagian subtema/subkonsep tadi, dan pastikan setiap
masasiswa hanya mempelajari bagian subtema/subkonsep masing-masing.
«=san mereka waktu untuk mempelajarinya masing-masing bagiannya hingga mereka
semar-benar paham. Akan tetapi mereka tidak perlu menghapalnya.
Semtukdah “grup-grup ahli” yang bersifat sementara dengan menggabungkan masing-
muwsnz mahasiswa dari kelompok jigsaw yang berbeda namun memiliki tugas
memoelajan bagian subtema/subkonsep yang sama. Berikan waktu pula bagi mahasiswa-
musasiswa yang bergabung dalam grup ahli ini untuk mendiskusikan pokok-pokok
swiema/subkonsep pada bagian yang mereka pelajari tersebut dan berlatih menyajikan
monsk-pokok tersebut jika mereka kembali ke kelompok jigsawnya masing-masing.
Lmbalikan masing-masing mahasiswa ke kelompok jigsawnya.
Sxmlah setiap mahasiswa untuk menyajikan pokok-pokok subtema/subkonsep yang
“2= mereka pelajari sebelumnya kepada anggota kelompok lainnya secara bergantian.
cmotzhkan pula pada mahasiswa-mahasiswa lainnya yang sedang tidak menyajikan

soisk-pokok subtema/subkonsepnya untuk bertanya mengenai apa yang temannya

“arsem dapat berkeliling ke setiap kelompok untuk mengobservasi proses yang terjadi
wuce masing-masing kelompok. Jika ada kelompok yang mengalami masalah (misalnya
222 enggota kelompok yang mendominasi atau terhambat), lakukan intervensi seperlunya
vz kelompok tersebut, namun sebaiknya biarkanlah ketua kelompok menangani
~asdizh-masalah seperti ini. Ketua kelompok dapat kita bantu dengan membisikan
=zzxmana cara menangani masalah tersebut, hingga dia dapat menyelesaikannya.

#z2= 2khir pembelajaran, berikanlah sejenis kuis berupa soal-soal yang berkaitan dengan
matenm pelajaran yang diajarkan saat itu, sehingga mahasiswa sadar bahwa apa yang
mierexa lakukan dalam proses pembelajaran bukanlah main-main atau bersenang-senang
~=zta. melainkan jauh lebih bermanfaat daxi itu.

rezgal generalisasinya, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat kita analisis

<nuzks pengajaran sebagai berikut
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.=z can belajar

Tabel 2.2. Sintaks Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Fase

Tingkah Laku Dosen

cozopzikan wjuan dan
=1 mahasiswa

Dosen menyarapaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi
mahasiswa belajar.

== «an informasi

Dosen menyajikan informasi kepada mahasiswa
dalam bentuk pembagian tema’konsep materi
pelajaran dalam menjadi bagian-bagian
subtema/subkonsep. Kemudian dosen menjelaskan
aturan pengerjaan tugas dan diskusi serta evaluasi
pembelajaran yang akan dilakukan

SIS ke dalam
=poi-kelompok belajar

mworganisasikan — Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok

jigsaw beranggotakan 4-6 orang (disesuaikan
dengan subtema/subkonsep yang akan dibahas)
dan  memilth ketua pada masing-masing
kelompok, serta meminta ketua membagi tugas
kepada masing-masing  anggotanya  untuk
mengerjakan bagian-bagian subtema/subkonsep
yang telah ditentukan sebelumnya.

- Dosen menyediakan sumber belajar  yang

berkaitan dengan tugas subtema/subkonsep untuk
dikaji oleh tiap-tiap anggota kelompok sesuai
dengan tugasnya, mahasiswa diperbolehkan untuk
menggali pengetahuannya sendiri maupun berbagi
dengan mahasiswa dari kelompok lain dengan
tugas yang sama, sehingga mereka dapat
membentuk grup ahli untuk  mendiskusikan
bahasan yang sama.

smibembing kelompok

I

Saat grap ahli terbentuk, Dosen membimbing
grup-grup tersebut mengelola arah pembahasan
grup tersebut hingga mercka dapat menjadi ahli
dalam tugas yang mereka bahas. Setelah dianggap
masing-masing mahasiswa ahli dalam tugas yang
dibahasnya, Dosen meminta setiap mahasiswa
kembali berkumpul dengan kelompok jigsawnya
masing-masing.

— Setelah seluruh anggota kelompok jigsaw kembali

berkumpul, Dosen  memerintahkan  setiap
kelompok untuk menyatukan setiap
subtema/subkonsep menjadi tema/konsep yang
utuh dalam diskusi dan brain storming kelompok.
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~ Dosen harus dapat memastikan tidak terjadi
dominasi seseorang atau pun kevakuman dalam
| proses tersebut

aluasi Dosen mengevaluast hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari dalam bentuk kuis maupun tes
akhir atau preentasi hasil diskusi masing-masing
kelompok.

smperikan penghargaan Dosen mencari cara-cara untuk menghargai, baik
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Dari fase pembelajaran diatas mahasiswa berada dalam proses pembelajaran yang
»zasah daya berpikir kreatif mahasiswa. Dengan demikian belajar dan mengajar adalah proses
semiliki hubungan yang sangat erat dalam dunia pendidikan formal dan informal, Untuk
»capai pribadi yang matang, siap pakai memerlukan sejumlah pengetahuan, pengalaman dan
=rampllan tertentu yang harus dikembangkan melalui proses belajar mengajar. Komponen ini

=2 berinteraksi satu sama lainirya (Robert M. Gagne dalam Dahar 1989).

 s.zierampilan Berpikir Kreatif
Pola berpikir kreatif untuk menguasai konsep fisika, sejalan dengan pola berpikir kritis.
epeir kritis dapat dimanifestasikan dalam lima kelompok keterampilan berpikir, yakni; 1)
smberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 2) Membangun keterampilan dasar

o support), 3) Menyimpulkan (inference}), 4) Memberi penjelasan lanjut (advanced

wification) 5) Dan mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics), (Funis dalam Nurul.

Namun berpikir kreatif juga memiliki ciri-ciri khas, yaitu : keterampilan kebiasaan dari
swenikir tingkat tinggi yang memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan

ss=ungkinan-kemungkinan bam, membuat sudut pandang menakjubkan, dan membangkitkan
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ang tidak terduga. Menggunakan gagasan dasar untuk mengembangkan dan menemukan
2 =3l estetis, konstruktif yang menekankan pada berpikir intuitif untuk memunculkan
f asii pemikir,
“e¢rpikir kreatif juga dapat menumbuhkan ketekunan, disiplin diri dan berlatibh penuh,
o zktivitas mental seperti: 1) Mengajukan pertanyaan; 2) Mempertimbangkan informasi
Zen 1de vang tidak Jazim dengan pemikiran terbuka; 3) Membangun keterkaitan, khususnya
warz hal-hal yang berbeda; 4) Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas; 5)
wzpuan imajinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan hal baru dan berbeda; 6)
woengarkan intuisi (Costa, 2006)
Proses berptkir kreatif merupakan pengaturan dan pemerosesan dari scjumlah besar
—.zs. dayangnya pikiran manuvsia sangat terbatas dalam kemampuan uniuk mengatur,
=wma' dan mendosentkan informasi. Untuk itu perlu dilatih agar mahasiswa terbiasa
=struksikan informasi yang ia peroleh lalu diimplementasikan dalam membuat sesuatu dari
—=us! terscbut. Aplikasi konsep dalam berpikir kreatif mahasiswa mampu menyelesaikan
wemuszlahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran.
Proses berpikir kreatif —merupakan bagian dari proses berpikir kompleks yang
—pokkan menjadi empat yaitu; problem solving, decision making, critical thingking, dan
¢ thingking. Presseinsen (1988) memberikan beberapa karakteristik dari keempat model

s kompleks diatas seperti pada tabel berikut :
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Tabel. 2.3. Medel keterampilan berpikir: proses kompleks

Swsesmmgeizn | Pemecahan Membuat Berpikir kritis Berpikir kreatif
smemsis Sazzi | masalah keputusan
o Memecahkan Memilih Mengetahui arti dan | Membuat sesuatu yang
= sesuatu vang sulit | alternatif fakta-fakia baru atau ide/hasil asli
diketahni terbaik
sz | Trasfermasi sebab | Klasifikasi Hubungan Kualifikasi hubungan
= s akibat hubungan trasformast trasformasi
Penyelcsaian Jawaban/tang | Pertimbangan yang | Arti baru, hasil vang
= generalisasi gapan logis, bukti dan teori | memuaskan.
kemungkinan
besar)

S ek kreatif juga menyangkut tiga aspek yakni proses, person dan produk. Dengan
S somua proses kreatif sebagai kriteria kreatifitas maka semua produk yang dihasilkan
et s fersebut dapat dipandang sebagai hasil kreatifitas dan mahasiswa yang melakukannya
S =il Kreatif person (creative personality) terdin dari dua dimensi yaitu sisi kognitif

Wik S sist non kognitif (minat, sikap dan kualitas femperamental). Proses berpikir kreatif
s sszmasiswa dilakukan karena adanya dorongan untuk berbuat sesuatn yang menuntut
s, mengasah keterampilan dan motivasi yang kuat dari internal person.

szor dari ciri berpikir kreatif menurut Dedi Supriadi (1997) adalah sebagai berikut :
< wscaman (fluency) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan,
“oowesan (flexibility) adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam
semecetan atau pendekatan terhadap permasalahan.

swian foriginality) adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang

X sz (penguraian) adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara rinci.

wumusan kembali (redefinition) adalah kemampuan untuk meninjau sesuatu persoalan
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swmimervzn orespektif yang berbeda dengan apa yang sudah diketahui banyak orang.

W 2o darl berpikir kreatif dapat menghasilkan snatu karya kreatifitas. Hal ini merupakan
o o= kena kita sehari-hari dan berlangsung seumur hidup”. Melalu kegiatan berpikir
o mmemilixd kemampuan memecahkan masalah (problem-solving), ekspresi kreatif (crearive
~owoom . empatt dalam hubungan sosial. Ide-ide yang bermakna dapat muncul melalui
s st Meningkatkan aktifitas kreatif melalui bantuan daya berpikir yang lebih kaya.

s ezt individu maupun berkelompok menghasilkan ide-ide dan produk (Dahlan, 1990).
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BAB II1

METODE PENELITIAN

“izmode penelitian yang digunakan menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom
Research ), penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan yang
“pendang sebagai tindak lanjut dari penelitian deskriftif maupun eksperimen. Pada
« wn tmczkan kelas bukan lagi mengetes sebuah perlakuan tetapi sudah mempunyai
2oz ampuhnya sesuatu perlakuan. Penelitian tindakan kclas ( Classroom Action
wzme | mernujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara bertahap

us em-menerus, selama kegiatan penelitian dilakukan, (1.G.A.K, Wardani, 2008).

soe Penelitian
“emclitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di program swdi pendidikan fisika

wsiias Sriwijaya. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 5 yang mengambil

"= Pengetahuan Bumi dan Antariksa tahun akademik 2010-2011.

Fenelitian

=n Umum Penelitian

“emciitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan beberapa siklus. Pada setiap siklus
"y

Fessacanaan

~=oiementasi tindakan
l
& Pesusiauan

0 Befleksi,
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“2da saat pelaksanaannya dilakukan secara berkolaboratif antara dua orang dosen sebagai
© wiama dan sebagai anggota sesuai dengan tugas yang telah disepakati bersama. Dengan

s anggota peneliti mempunyai peran dan tanggung jawab yang sama  untuk

someseskan pelaksanaan penelitian

~ % =:izn Prosedur Penelitian

e emen Tindakan

Uersiapan tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikur: (1)

“owasvan kelas penelitian; (2) menetapkan materi pembelajaran; (3) Menyusun satuan acara

s aian 4) Menetapkan waktu pembelajaran dan (5) menyiapkan bahan/alat tes.
w0 ementasi Tindakan
Fase Aktivitas Dosen
e
“amoaikan  twjuan  dan | Dosen menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
Swemivasi mahasiswa dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi mahasiswa
_ untuk belajar.
e T
\w wan informasi Dosen menyajikan informasi kepada mahasiswa dalam

bentuk pembagian tema’konsep materi pelajaran dalam
menjadi  bagian-bagian subtema/subkonsep. Kemudian
dosen menjelaskan aturan pengerjaan tugas dan diskusi
serta evaluasi pembelajaran yang akan dilakukan

“rzznisasikan - Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok jigsaw
TSR ke dalam beranggotakan  4-6  orang (disesuaikan  dengan
meee-xelompok belajar subtema/subkonsep yang akan dibahas) dan memilih

ketua pada masing-masing kelompok, serta meminta
ketua membagi tugas kepada masing-masing anggotanya
untuk mengerjakan bagian-bagian subtema/subkonsep
yang telah ditentukan sebelumnya.

- Dosen menyediakan sumber belajar yang berkaitan
dengan tugas subtema/subkonsep untuk dikaji oleh tiap-
tiap anggota kelompok sesuai dengan tugasnya,
mahasiswa diperbolehkan untuk menggali
pengetahuannya sendiri maupun berbagi dengan
mahasiswa dari kelompok lain dengan tugas yang sama,
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sehingga mereka dapat membentuk _é}up_ ahli untuk
mendiskusikan bahasan yang sama.

mine=bing kelompok Saat grup ahli terbentuk, dosen membimbing grup-grup
= 2an belajar terscbut mengelola arah pembahasan grup tersebut
hingga mereka dapat menjadi ahli dalam tugas yang
mereka bahas, Setelah dianggap masing-masing
mahasiswa ahli dalam tugas yang dibahasnya, Dosen
meminta setiap mahasiswa kembali berkumpul dengan
kelompok jigsawnya masing-masing.

—- Setelah selurnh anggota kelompok jigsaw kembali
berkumpul, dosen memerintahkan setiap kelompok
untuk menyatukan setiap subtema/subkonsep menjadi
tema/konsep yang utuh dalam diskusi dan brain
storming kelompok. dosen harus dapat memastikan
tidak terjadi dominasi sesecrang atau pun kevakuman
dalam proses tersebut

- Dosen mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari dalam bentuk kunis maupun tes akhir atan
presentasi hasil diskusi masing-masing kelompok.

T penghargaan dosen mencari cara-cara unluk menghargai, baik upaya
maupun hasil belajar individy dan kelompok.

===zuan dan Evaluasi
wwlzma kegiatan belajar mengajar peneliti melakukan pemantavan terhadap proses
v e zaran terhadap hasil belajar mahasiswa untuk setiap siklusnya. Pemantauan terhadap
= sembelajaran dilakukan dengan menggunakan alat bantu catatan-catatan format checklist
W semantauan yang digunakan untuk menentukan jemis tindakan perbaikan pada kegiatan

» « = mengajar siklus berikutnya.

“mantavan terhadap hasil belajar mahasiswa dilakukan pada setiap akhir siklus dengan
semcemkan tes yang berbentuk tertulis (post tesr) dalam bentuk uraian. Bentuk-bentuk tes
e dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mahasiswa melalui penerapan

== pembelajaran kooperatif tipe figsaw).
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Fementavan  terhadap kemampuan  berpikir kreatif mahasiswa dalam  mencrapkan
-2 =ran kooperatif tipe jigsaw, peneliti menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kritis
wwengetahui skor yang  diperoleh masing-masing mahasiswa, bagaimana tingkat
~wannya. Apabila tingkat keterampilan berpikir kritis mahasiswa setelah diberi tindakan
“wze dari keadaan awal, berarti model pembelajaran ini efektif untuk diterapkan pada
p PBA.

« = dan Refleksi

iz hasil pemantanan dan evaluasi tindakan terlihat ada tahap-tahap yang belum optimal,
~urenz itu perlu diagnostik ulang terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Hasil

o= ulang ini digunakan untuk merencanakan, mengimplementasikan tindakan siklus

s
wiwzl Penelitian

= ini direncanakan selama 8 bulan, dengan perincian sebagai berikut:

Bulan

Aprl | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov

Jenis Kegiatan

- Tihap Perxsiapan

+. Menyusun proposal
= Psnyusunan Silabus ,dan RPP
= Penyusunan Instrumen
- Tahap Pengnmpulan Data :
= Pelaksanaan Siklus I
= Analisis dan Reflekst
= Pelaksanaan Siklus 11
< Analisis dan Refleksi
" Tahap Pengolaban dan Analisis
Data
= Tabulasi Data
=. Pengolahan Data
- Analisis
- Pembahasan
- Tahap Penulisan Laporan Akhir

37




2 asIL PENELITIAN

=

=zilan berpikir kreatif mahasiswa dinilai dari jawaban postes mahasiswa setelah

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

wlan Berpikir Kreatif Mahasiswa Secara Umum

sembeigjaran.  Penilaian  keterampilan berpikir kreatif mahasiswa meliputi:
swmpskir lancar (Fluency), kemampuan berpikir luwes (Flexibility), Kemampuan
il (Originality), Kemampuan merinei (Elaboration), Kemampuan menilai
“iz=i! penilaian keterampilan berupa skor yang kemudian dicari persentasenya.

Tabel 4.1 Deskripsi skor keterampilan berpikir kreatif mahasiswa

: NILAI
NAMA NIM L® SIKLUS | SIKLUS 2
F5A3ETIA 06081011003 P 60 75
a 06081011005 P 70 75
S ANTI 06081011006 P 65 20
FTERYANTA 06081011007 P 70 100
L=RDIYANI 06081011012 P 70 8
SSvAHS 06081011013 P 30 95
SUTRIYANI 06081011014 P 70 85
o 06081011025 P 60 75
Y 06081011626 L 70 9
SVATI 06081011031 P 60 75
NOE ANTIKA 06081011032 P 70 85
& . SURNIA 06081011035 P 70 50
SENDA 06081011037 L 70 85
. *2RDIANSYAH 06091011020 L 80 85
%1 PUTRA 06091011022 L 80 100
B NDIANT 06071011015 P 75 %0
| WAN 06071011017 L 85 100
RALIANTI 06071011018 P 70 20
=TI 06071011024 P 70 90
- 06071011025 L 85 100
iR SEPTIANN 06071011036 L 65 85
= 06097311002 L 65 75
= ZiDAH 06097311004 P 75 85
SURYONO 06097311005 L 85 90
Rata-rata 717 86.5
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“omZzsarkan perolehan skor postes keterampilan berpjkar kreatit pada tabel 4.1, diketahui
. coor rata-rata postes setelah siklus 1 71,7 dan rata-rata skor post-test setelah siklus 11
W+ =% Dengan demikian terlihat bahwa ketcrampilan berpikir kreatif mahasiswa yang
oo mata kuliah Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) mengalami peningkatan.
_ as=erampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa Setiap Indjkator

“iz empat indikator keterampilan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian 1ini,
.  =emampuan berpikir lancar (Fluenc/K.BLC), kemampuan berpikir luwes
o+ KBLW), Kemampuan merinci (FlaborationfK Mr), Kemampuan menilai
. wron’K.Mn). Masing-masing indikator dianalisis ketercapaiannya berdasarkan perolehan
W+ weeses vaitu sctelah pembelajaran pada setiap akhir siklus.

Tabel 4.2 Nilai Keterampilan Berpikir Kretaif Mahasiswa Perindikator

L SIKLUS [ SIKLUS IL
; NAMA / Nilai perindikator S Nilai pesindikator N
P|RB.LC|KBLW| KMr| KMn KBLC| KBLW | K.Mr | K.Mn
- DESTRIP Pl 15 15 20 10 60 15 20 25 15 75
. AFEIYANTI P 10 25 20 13 70 15 20 20 20 75
EXAN P| 10 20 20 15 65 10 30 25 15 80
. WDaHF Pl 15 25 20 10 70 15 35 30 | 20 | 100
TLLISAH Pl 10 25 25 10 70 15 30 20 | 20 83
. =AES P 15 30 25 10 30 15 35 25 20 | 95
© SNDANGS P 10 20 25 15 70 15 25 25 20 85
. T AlULIA P 10 15 20 15 60 15 20 25 15 75
i L| 10 20 25 15 70 15 30 30 15 90
P 10 15 20 15 60 10 25 25 15 75
P 15 20 20 15 70 15 25 25 20 85
e P 15 25 20 10 70 15 30 25 20 90
L 15 25 20 10 70 15 30 30 10 | 85
2 L| 15 25 25 15 80 15 25 30 15 83
z L] 15 30 25 10 80 15 35 30 | 20 | 100
5 eVl P 15 20 25 15 75 15 30 30 15 90
= SURNIAWAN L 15 25 25 20 85 15 35 30 | 20 | 100
OvAD P| 10 25 20 15 70 10 25 25 20 30
~ DETINIARTI p 10 25 25 10 70 15 30 30 15 | 90
= JUMALI L 13 30 25 15 85 15 35 30 | 20 | 100
_  ZEDHOZAR L| 10 20 25 10 65 15 30 25 15 85
—  DAMIRI L| 10 20 20 15 65 10 25 25 15 75
= | SiTlZ P| 10 25 25 15 75 15 30 25 15 85
2 | EDIS L] 10 30 25 20 85 15 30 25 | 20 | 90
Rata-rata 12.3 231 | 227|135 [ 7.7 ] 142 285 | 265 | 173 | 865
Persentase 319 66.1 | 7157 | 677 | 944 81.5 832 | 865 [~
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“eo<l 4.2 menunjukkan bahwa perolchan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif
o setiap indikator menunjukkan peningkatan yaitu pada Kemampuan berpikir lancar
- w5 B.LC) dan 81,9 % menjadi 94.4 % (meningkat 12,5 %), kemampuan berpikir luwes
- »K.BLW) pada siklus 1 sebesar 66,1 % menjadi 81,5 % pada akhir siklus kedua
et 155 %), Kemampuan merinei (Eluboration/K Mr) pada akhir siklus [ sebesar 75,7 %
Sl 3.1 Y% pada akhir siklus H (meningkat 12,5 %). dan Kemampuan menilai
~ o KMn) pada akhir siklus satu sebesar 67,7 % menjadi 86,5 % pada akhir siklus II
St sebesar 18,8 %), Terlihat bahwa peningkatan yang palaing besar yaitu pada indikator

wsmemean berpikar kritis pada kemampuan menilai sebesar 18,8 % sedangkan terendah pada

S temampuan berpikir lancar dan kemampuan merinei vaitu sebesr 12.5 %.

waczcampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa laki-laki Setiap Indikator

-
>

“eiel 4.3 dibawah ini menunjukkan skor akhir setiap mahasiswa laki-laki pada siklus 1

T

e = L
“2=¢! 4.3 Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Laki-laki Setiap Indikator
SIKLUS | SIKLUS I
" MAMA Nilai perindikator jumlah Nilai perindikator jumlah
KBLC | KBLW | KMr | KMn KB.LC | KBLW | K.Mr | K.Mn

L L KOM 10 20 25 15 70 15 30 30 15 90

230 J 15 15 20 10 70 15 30 30 16 85

UIGAP 15 25 23 15 80 15 25 30 15 85

. EGYDP 15 30 25 10 80 15 35 30 [ 20 100
L ENIAWAN 15 25 25 | 20 85 13 35 30 | 20 100

5 15 30 75 15 85 15 35 30 | 20 100
. 10 20 25 10 65 15 30 25 15 85

) 10 20 20 15 65 10 25 25 15 75
§ 10 30 25 20 8s 15 30 25 20 90
123 250 [ 239 | 144 | 761 14.4 306 | 283 [ 167 | %00

85.2 74| 96| 2] © 96.3 873 | 944 | 833

w22l 4.3 terlihat bahwa hasil perolchan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif

e laki-laki - setiap indikator menunjukkan peningkatan yaitu pada Kemampuan berpikir
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o (Flwency/K B.LCY dari 832 %2 menjadi 96.3 % (meningkat 11,1 %), kemampuan berpikir
e (Flexibility/K B.LW) pada siklus 1 sebesar 71,4 % menjadi 87,3 % pada akhir siklus kedua
w=ngkat 15,9 %), Kemampuan merinci (Elaboration/K Mr) pada akhir siklus I sebesar 79,6 %
~ooadi 833 % pada akhir siklus I (meningkat 14,8 %), dan Kemampuan menilai
~uation/K.Mn) pada akhir siklus satu sebesar 72,2 % menjadi 83,3 % pada akhir siklus I
ww=ngkat sebesar 11,1 %). Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki pada

s | sebesar 76,1 dan pada akhir silus II sebesar 83,3 atau meningkat sebesar 13,9 %.

+ Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa perempuan Setiap Indikator
Tabel 4.4 dibawah ini menunjukkan skor akhir setiap mahasiswa perempuan pada siklus I
o wkius 11

Tabel 4.4 Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Perempuan Setiap Indikator

SIKLUS T SIKLUS I
‘. NAMA Nilai perindikator jumlah Nilai perindikator jumnlah
KBLC | KBLW | KMr | KMn K.BLC | KBLW | KMr | K.Mn
AFRIYANTI 10 25 20 15 70 15 20 20 20 75
- EEAN 10 20 20 15 65 10 30 23 13 80
. MDAHF 15 25 20 10 70 15 35 30 20 100
- SULISAH 10 25 25 10 70 15 30 20 20 85
® | DEAES 15 30 25 10 80 15 35 25 20 95
CNDANG SI 10 20 25 15 70 15 25 25 20 85
SITI AULIA 10 15 20 15 60 15 20 25 15 75
© ANAINAYATI 10 15 20 15 60 10 25 25 15 75
- HINDI ANTIKA 15 20 20 15 70 15 25 23 20 85
SMEGA K 15 25 20 10 70 15 30 25 20 50
DEVI INDIANI 15 20 25 15 75 15 30 30 15 v0
_  KURNIAWAN 15 25 25 20 85 15 35 30 20 100
-~ OvAD 10 25 20 15 70 10 25 25 20 80
= DETINTARTI 10 25 25 10 70 15 30 30 15 90
= ST Z 10 25 25 15 75 15 30 25 15 85
Rata-rata 12.0 22.7 223 13.7 70.7 14.0 283 257 18.0 86.0
Persentase 20.0 64.8 744 | 683 [ o 933 810 85.6 900 |

Tabel 4.4 terlihat bahwa hasil perolehan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif
~z-esiswa perempuan setiap indikator menunjukkan peningkatan yaitu pada Kemampuan
~emikir lancar (Fluency/K . B.LC) dari 80 % menjadi 933 % (meningkat 13,3 %), kemampuan

. ey
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wwir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus I sebesar 64,8 % memadi 81 % pada akhir siklus
= (meningkat 16,2 %), Kemampuan merinci (Elaboration/K Mr) pada akhir siklus I sebesar
== " menjadi 85,6 % pada akhir siklus II {meningkat 11.1 %), dan Kemampuan menilai

~wsation/K.Mn) pada akhir siklus satu sebesar 68,3 % menjadi 90 % pada akhir siklus II

sngkat sebesar 21,7 %). Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki pada

= | sebesar 70,7 dan pada akhir silus I sebesar 86 atau meningkat sebesar 15,3 %.

1 PEMBAHASAN

L =&los I
~+ Yarsiapan Tindakan

Persiapan tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
~wemesapkan kelas penelitian yaitu mahasiswa yang mepgikuti mata kuliah IPBA (Ilmu
wezizhuan Bumi dan Antariksa); (2) menetapkan materi pembelajaran yaitu pokok bahasan

uzasfer dan Atmosfer, alasan memilih materi ini karena banyak membutuhkan pemikiran-

~=sran yang kreatif yang harus dikembangkan pada diri mahasiswa. Materi ini sangat erat
wmss Kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan melibatkan fenomena-fenomena yang selalu
»wombang dart waktu ke waktu; (3) Menyusun satuan acara perkuliahan sesuai dengan metode
=mmoelajaran kooperatif tipe jigsaw; 4) Menetapkan waktu pembelajaran dan {(5) menytapkan

sewm seperti lembar kegiatan mahasiswa (LKM), alat tes, dan format observasi keterlaksanaan
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+ mzdementasi Tindakan

Implementasi pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam berbagai tase, yaity

-+ Dosen menyampaikan semua tujuan pembelajaran pokok bahasan hidrosfer yang ingin

dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi mahasiswa untuk belajar.

: Dosen menyajikan informasi kepada mahasiswa dalam bentuk pembagian tema/konsep

materi pelajaran dalam menjadi bagian-bagian subtema/subkonsep. Kemudian doscn
menjelaskan aturan pengerjaan tugas dan diskusi serta evaluasi pembelajaran yang akan
dilakukan.

Dosen membagi  mahasiswa dalam kelompuk jigsaw beranggotakan 4-6 orang
(disesuaikan dengan subtema/subkonsep yang akan dibahas) dan memilih ketua pada
masing-masing kelompok, serta meminta ketua membagi tugas kepada masing-masing
anggotanya yntuk mengerjakan bagian-bagian subtcma/subkonsep yang telah ditentukan
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan menyediakan sumber belajar yang berkaitan dengan
fugas subtema/subkonsep untuk dikaji olch tiap-tiap anggota kelompok sesuai dengan
tugasnya. Mahasiswa diperbolehkan untuk menggali pengetahuannya sendiri maupun
berbagi dengan mahasiswa dari kelompok lain dengan tugas yang sama, sehingga

mereka dapat membentuk grup ahli untuk mendiskusikan bahasan yang sama.

: Saat grup abli terbentuk, dosen membimbing grup-grup tersebut mengelola arah

pembahasan grup tersebut hingga mereka dapat menjadi ahli dalam tugas yang mereka
bahas. Setelah dianggap masing-masing mahasiswa ahli dalam rugas yang dibahasnya,
Dosen meminta setiap mahasiswa kembali berkumpul dengan kelompok Jigsawnya
masing-masing. Setelah seluruh anggota kelompok jigsaw kembali berkumpul, dosen

memerintahkan setiap kelompok untuk menyatukan setiap subtema/subkonsep menjadi
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wwma'konsep yang utuh dalam diskusi dan brain storming kelompok. dosen harus dapat

memastikan tidak terjadi dominasi seseorang atau pun kevakuman dalam proses tersebut

“we % Dosen memandu mahasiswa uniuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan

Zilanjutkan dengan  mengevaluasi hasil belajar tentang materi hidrosfer yang telah
Zipelajari dalam bentuk tes akhir .

Pzda siklus pertama ini materi pokok yang dipelajari adalah konsep hidrosfer yang terdiri

w0 T iadikator  yaitu menyebutkan komposisi dan struktur vertikal atmosfer, menjelaskan

= oo vertikal atmosfer, membedakan homosfer dan heterosfer, menjelaskan fungsi ionosfer,

s asifikasikan tinggi skala atmosfer, menjelaskan proses deposisi asam melalui air hujan,

o memielaskan pola angin permukaan. Setelah materi hidrosfer ini selesai, berarti berakhir pula

. .2m pada siklus pertama atau satu tindakan. Adapun hasil belajar (berupa tes) yang diperoleh

W ©xlus pertama adalah
- m rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yaitu 71,7

<z dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setiap indikator vaitu

-xiz Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 12,3 atau 81,9 % dari skor ideal,

czmampuan berpikir luwes (Flexibilin/K.B.L'W) pada siklus I sebesar 23,1 atau 66,1 % dari
wor ideal, Kemampuan merinei (Elaboration/K Mr) pada akhir siklus 1 sebesar 22,7 atau

7% 7 % dari skor ideal, dan Kemampuan menilai (Evaluation/K . Mn) sebesar 13,5 atau 67,7
. dari skor 1deal.

“vor dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki setiap
~3ikator vaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 12,8 atau 85,2 % dari
s=ot ideal, kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LLW) pada siklus [ sebesar 25 atau

|4 % dari skor ideal, Kemampuan merinci (Elaboration/K Mr) pada akhir siklus I sebesar
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-°.= atau 79,6 % dari skor ideal, dan Kemampuan menilai (Eveduation/K Mn) pada akhir
“=ias sawu sebesar 14,4 atau 72,2 % dari skor ideal. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif
=znzsiswa laki-laki pada siklus I sebesar 76,1.

= Ssor dan Persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa perempuan setiap
:ndikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) adalah 12 atau 80 %
cari skor ideal, kemampuan berpikir luwes (Flexibilitny/K.B.LW) pada siklus I sebesar
22.7 atau 64,8 % dari skor ideal, Kemampuan meripci (Elaboration/K. Mr) pada akhir
siklus I sebesar 223 atau 744 % dari skor ideal, dan Kemampuan menilai
Zvaluation/K.Mn) pada akhir siklus satu sebesar 13,7 atau 68,3 % dari skor ideal. Rata-
mata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa perempuan pada siklus I sebesar 70,7 dan.

“iasarkan hasil dani siklus T terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif mahasiswa baik secara

=2tz xelas maupun berdasarkan jenis kelamin masih rendah, hal ini disebabkan mahasiswa

= erbiasa untuk melaksanakan pembelajaran dalam kelompok guna membahas materi yang

s Zixelompok ahli. Begitu juga pada saat mahasiswa kembati pada kelompok asalnya terlihat

s

“eh Sanyak yang belum optimal diskusinya, mereka hanya sedikit memaparkan materinya yang

~usasnya dalam kelompok ahlinya itupun dengan peran dosen yang lebih mengarahkannya.

Smissarkan hasil refleksi tersebut, maka pada siklus yang kedua mahasiswa akan lebih

sunian agar lebih memahami tugasnya masing-masing dikelompok asalnya maupun

- 5
—

= wmpok ahlinya,

~ Sijus Kedua
Persiapan dan pelaksanaan pada siklus kedua ini sama dengan siklus pertama tetapi materi

e “ivahas adalah tentang atmosfer. Pada siklus kedua ini peniliti berusaha menjelaskan
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=20 xepada mahasiswa tentang perannya masing-masing, baik saat berada di kelompok asal

= ketika berdiskusi dikelompok ahlinya.

Pada siklus kedua ini materi pokok yang dipelajari adalah konsep atmosfer vang terdiri

—= « indikator yaitu, menjelaskan daur hidrologi, menjelaskan lant dan samudra, menjelaskan
wremm temperatur vertikal, menentukan faktor yang mempengaruhi salinitas air Taut,
=i ¢lzskan sirkulasi termohalin, menentukan pola angin permukaan, menentukan spiral ckman,
= mzmbedakan gelombang dan arus laut. Adapun hasil belajar (berupa tes) yang diperoleh dari

- =: xadua adalah

Serdasarkan perolehan skor postes keterampilan berpikir kreatif pada tabel 4.1, terlihat
szhwa keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Ilmu
“engetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) mengalami peningkatan, yaitu dari 71,7 menjadi
Nior dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setiap indikator yaitu
zada Kemampuan berpikir lancar (#luency/K.B.LC) 14,2 atau 94,4 % (meningkat 12,5 %),
semampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus I sebesar 28,5 atau 81,5 % pada
zxhir siklus kedua (meningkat 15,5 %), Kemampuan merinci (£laboration/K Mr) pada akhir
siklus 11 sebesar 26,5 atau 88,2 % (meningkat 12,5 %), dan Kemampuan menilai
Evaluation/K Mn) sebesar 17,3 atau 86,5 % pada akhir siklus 1T (meningkat sebesar 18,8
%).

Skor dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki setiap
indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fliuency/K.B.LC) 144 atan 963 %

imeningkat 11,1 %), kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus II sebesar

30,6 atau 87,3 % (meningkat 15,9 %), Kemampuan merinci (Elaboration/K Mr) pada akhir

46




-~

= I sebesar 28,3 atau 83,3 % (meningkat 14,8 %), dan Kemampuan menilai
wuation/K.Mn) pada akhir siklus II sebesar 16,7 atau 83,3 % (meningkat sebesar 11,1

#ata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki pada siklus 1T meningkat dari

menjadi 90.

- “uor dan Persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa perempuan setiap
=2ikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) adalah 14 atau 93,3 %
~eningkat 13,3 %), kemampuan berpikir hrwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus II
zhesar 28,3 atau 81 % (meningkat 16,2 %), Kemampuan merinci (Elaborarion/K Mr)
wecz akhir siklus TT sebesar 25,7 atau 85.6 % (meningkat 11,1 %), dan Kemampuan
=zailai (Evaluation/K .Mn) pada akhir siklus II sebesar 18 atau 90 % (meningkat sebesar
21.7 %). Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa perempuan ada peningkatan
zitudan 70,7 (siklus T) menjadi 86 pada akhir siklus 1.

Serdasarkan hasil yang terlihat dari siklus 1 terdapat pemingkatan cukup tinggi
Wewosvan nilainya baik ratarata kelas maupun berdasarkan jenis kelaminnya. Hal ini
Wesisian karena dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini memungkinkan mahasiswa
W chazsa belajar mandird, saling bertukar pikiran dengan sesama mahasiswa dan saling
s ety dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan olch dosen.

Dengan demikian keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih melalui kegiatan
wem e zaran kooperatif tipe jigsaw yang didalamnya melibatkan mahasiswa dalam masalah dan
mesengun dasar pengetahuan. Hal ini terjadi sesuai dengan yang diungkapkan oleh Liliasari
~ 7 vang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif yang menggunakan dasar proses

wemior sangat membantu mahasiswa dalam memecahkan kesulitan yang diketahui atau

Weemisikan, mengumpulkan fakta tentang kesulitan tersebut dan menentukan informasi
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~wwoanan yang diperlukan. Pengambilan keputusan menggunakan dasar proses berpikir untuk

wmih respon terbaik diantara beberapa pilihan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
= lingkup topik, membandingkan keuntungan dan kerugian dari alternatif-alternatif

“emcckatan, dan menentukan informasi tambahan yang dibutuhkan.

©  Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw oleh Dosen dalam
r'engelolaan Pembelajaran Mata Kuliah IPBA

Selain dilakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar mahasiswa selama kegiatan
sembclajaran berlangsung, juga dilakukan pengamatan tethadap keterlaksanaan model
semoclajaran kooperatif tipe figsaw oleh dosen dalam mengelolah pembelajaran, Observasi
wmadap pembelajaran dosen dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah langkah-
“wnzah pembelajaran dosen selama penggunaan model pembelajaran pada materi listrik dinamis
wesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang disusun atau tidak,
*mservasi terhadap pembelajaran dosen dilakukan oleh satu orang observer dengan menggunaan
sunduan keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw selama dua kali pertemuan.
~zsil pengamatan keterlaksanaan model selama proses bclajar mengajar dapat dilihat pada tabel

=
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=& Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan model dalam proses belajar mengajar

. . Keterlaksanaan
Aspek yany di Observas] Siklus | | Siklus 2
e Femdahuluan
© G I Wienerima informasi tujuan pembelajaran dan N N
Sz iEn mativasi
Meainggalkan kegiatan lain diluar kuliah dan mulai memperhatikan penjelasan dosen v v
“emperhatikan penjelasan dosen, bertanya ~ "
| Emmaeas Inti
=« Orzanisasi mahamahasiswa dslam kelompok belajar
i . Mengkondisikan diri untuk membentuk kelompok, meilih ketua dan membagi tugas J N
masing-masing tentang pokok bahasan hidrosfer.
- Membentuk group ahli (mahamahasiswa yang membahas subpokok bahasan yang sama), N
=« £ Belajar dan bekerja dalam kelompok
Matakukan diskusi, untuk subpokok bahasan yang sama, J J
>etzlah diskusi selesai semua mahamahasiswa kembali pada kelompok asal
“felakukan diskusi di kelompok asalnya, N y
Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. N J
P B 5. Evaluasi
Mengerjakan tes hasii belajar v N
_ =« & penghargaan ,
Menerima penghargaan dari dosen N &
 esemn Akhir
'| - "e=usiapan Materi v M
““ers=ma dengan dosen membuat kesimpulan tentang sub pokok bahasan hidrosfer. W v

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dosen dapat melaksanakan pembelajaran sesuai
rencana. Kegiatan pada setiap tahap pembelajaran dapat dilakukan dosen dengan baik,
7if memotivasi mahasiswa untuk bekerja dalam kelompek asal dan kelompok ahHl

-masing. Secara keseluruhan pengamatan suasana kelas cukup hidup dan antusias.

‘Tuaggapan Mahasiswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Hasil analisis angket tanggapan mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran
wateri listrik dinamis yang mendapatkan pembelajaran secara kooperatif tipe Jigsaw dapat

=4 padatabcl 4.6
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- Skor tanggapan mahasiswa terhadap model pembelajaran kooperarif tipe Jigsaw

Tanggapan mahasiswa Skor rata-

rata

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model

vang baru bagi mahasiswa 30

Senang tidaknya mahasiswa belajar kelompok dengan 30

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

membantu mahasiswa mengatasi kesulitan memahami 2,9

materi fisika

Tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dalam

pembelajaran mata kuliah IPBA sangat memberatkan 3.1

bagi mahasiswa

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merppakan 13

model yang menarik

mahasiswa tethadap penggunaan model pembelajaran kooperarif tipe jigsaw
va dapat dilihat pada lampiran.
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BABYV

KESTMPULAN DAN SARAN

i Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
Terdapat peningkatn keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
[imu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) yaitu dari 71,7 menjadi 86,5.

Terdapat peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setiap indikator yaitu
pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 12,3 menjadi 14,2 (meningkat 12,5 %),
kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus 1 sebesar 23,1 menjadi 28,5
atau (meningkat 15,5 %), Kemampuan merinci (Elaboration/K Mr) pada akhir siklus 1
sebesar 22,7 menjadi 26,5 (meningkat 12,5 %), dan Kemampuan menilai (Evaluation/K Mn)
dari 13,5 menjadi 17,3 (meningkat sebesar 18,8 %).

Skor dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki setiap
indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Ffuency/K.B.LC)} meningkat 11,1 %,
kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) meningkat 15,9 %, Kemampuan merinci
(Elaboration/K Mr) meningkat 14,8 %, dan Kcemampuan menilai (Evaluation/K Mn)
meningkat sebesar 11,1 %. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki pada
siklus II meningkat dari 76,1 menjadi 90.

Skor dan Persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa perempuan setiap
indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar meningkat 13,3 %, kemampuan berpikir
luwes (Flexibility/K.B.LW) meningkat 16,2 %, Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr)
meningkat 11,1 %, dan Kemampuan menilai (Evaluation/K Mnmeningkat sebesar 21,7 %.
Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa perempuan ada peningkatan yaitu dari

70,7 (siklus I} menjadi 86 pada akhir siklus I1.
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& SNaran

Bertolak dari hasil-hasil penelitian dalam meningkatkan kemampuan penguasaan konsep

= keteramptlan berpikir kritis, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
- Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat digunakan oleh dosen sebagai salah satu
model alternatif’ dalam pembelajaran fisika, terutama yang menekankan pada peningkatan

penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa puda mata kuliah TPBA,
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